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ABSTRAK

Ovi Oktavia, 2026 “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Bangun Datar Melalui Model Problem Solving Di Kelas IV-B SDN 7 Panarung.
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah dasar Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Pembimbing: (1)
Agung Riadin, M.Pd, (1) Misyanto, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Solving
peserta didik kelas IV B di SDN 7 Panarung. (2) Mengetahui peningkatan hasil
belajar Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving
peserta didik kelas IV B di SDN 7 Panarung.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang berusaha menyelesaikan permasalahan yang terjadi di dalam sebuah
kelas terutama yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil belajar. Subjek penelitian
ini berjumlah 22 peserta didik, 11 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Teknik
analisis data berdasarkan data hasil siklus I dan siklus I1.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Aktivitas belajar peserta didik
pada saat menggunakan Model Pembelajaran Problem Solving menjadi lebih aktif,
hal tersebut terlihat dari keaktifan dan antusias dalam pembelajaran pada siklus |
peserta didik memperoleh nilai rata-rata 3,26 dalam kategori baik dan pada siklus
I mendapatkan nilai rata-rata 3,53 dalam kategori baik. (2) Ada peningkatan hasil
belajar Matematika dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Solving
peserta didik kelas IV B SDN 5 Panarung pada siklus | perolehan nilai rata- rata
peserta didik 70,68 dengan ketuntasan klasikal 77,27% dan mengalami
peningkatan pada siklus 11 dengan nilai rata-rata 90,22 dan ketuntasan klasikal
95,45% dan 22 orang peserta didik dinyatakan mendapat nilai tuntas.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Peningkatan, Matematika, Problem Solving



ABSTRACT

Ovi Oktavia, 2026 “Efforts to Improve Mathematics Learning Outcomes on Flat
Shape Material Through Problem Solving Models in Class IV-B SDN 7 Panarung.
Thesis of Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of Palangkaraya.
Supervisors: (1) Agung Riadin, M.Pd, (I1) Misyanto, M.Pd.

This study aims to: (1) Describe student activities in the learning process
using the Problem Solving learning model for class IV B students at SDN 7
Panarung. (2) Determine the improvement in Mathematics learning outcomes
using the Problem Solving learning model for class IV B students at SDN 7
Panarung.

The type of research used by the researcher was Classroom Action
Research (CAR), which attempts to resolve problems that occur in a classroom,
particularly those related to learning activities and outcomes. The subjects of this
study were 22 students, 11 male and 11 female. Data analysis techniques were
based on data from cycles I and I1.

The results of this study indicate that: (1) Student learning activities when
using the Problem Solving Learning Model become more active, this can be seen
from the activeness and enthusiasm in learning in cycle | students obtained an
average value of 3.26 in the good category and in cycle Il obtained an average
value of 3.53 in the good category. (2) There is an increase in Mathematics learning
outcomes by using the Problem Solving Learning Model for class IV B students
of SDN 5 Panarung in cycle I, the average student score is 70.68 with classical
completeness of 77.27% and experienced an increase in cycle Il with an average
score of 90.22 and classical completeness of 95.45% and 22 students were
declared to have completed the score.

Keywords: Learning Outcomes, Improvement, Mathematics, Problem Solving
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu dan jumlah sumber daya manusia, sekaligus membantu
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. Berbagai persoalan itu tentu
menjadi hambatan sekaligus tantangan dalam kehidupan, yang mendorong
setiap individu untuk belajar memikirkan dan menemukan solusi agar setiap
tantangan dapat diatasi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar
serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif
mengembangkan potensi diri, sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian, akhlak mulia,
kecerdasan, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya.

Seiring berkembangnya zaman, pendidikan tidak hanya berperan
dalam membentuk pola pikir seseorang, tetapi juga dalam mengubah cara
individu melihat dan menghadapi berbagai masalah. An Nawawi & Karim
(2021) menyatakan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan
berpikir manusia, dan kemampuan tersebut dapat berkembang apabila
seseorang mendapatkan pengalaman belajar yang cukup. Melalui proses
pendidikan, peserta didik dibekali berbagai pengetahuan dasar, termasuk

keterampilan berhitung. Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki



peran penting dalam menanamkan kedisiplinan serta mengasah kemampuan
berpikir. Dengan mempelajari matematika, peserta didik dilatih untuk bernalar
secara kritis, kreatif, dan aktif.

Matematika merupakan fondasi utama dalam pembentukan
kemampuan berpikir peserta didik. Mata pelajaran ini tidak hanya berperan
sebagai ilmu dasar yang penting dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga
memiliki kontribusi besar dalam menyikapi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK). Kemajuan IPTEK saat ini tidak terlepas dari peran
matematika, karena melalui pembelajaran matematika peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan maupun dunia kerja. Menurut Wanti &
Putri (2019), matematika adalah pelajaran yang diberikan oleh guru kepada
peserta didik untuk melatih proses penalaran, membentuk karakter serta pola
pikir, dan menumbuhkan sikap objektif yang didasarkan pada fakta.

Pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk melatih
kemampuan bernalar peserta didik sebagai bagian dari upaya mencapai hasil
belajar yang optimal. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan bernalar
merupakan salah satu komponen penting dalam proses berpikir seseorang.
Aktivitas bernalar juga merupakan kemampuan yang akan terus melekat dan
dijalani sepanjang kehidupan manusia. Dengan demikian, kemampuan
penalaran matematika dapat membantu peserta didik dalam mencapai hasil

belajar yang lebih baik.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di
kelas IV-B pada tanggal 24-27 November 2025, ditemukan sejumlah
permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Selama proses
pembelajaran, guru masih menerapkan metode ceramah yang kemudian
dilanjutkan dengan pemberian tugas. Pembelajaran cenderung berpusat pada
guru, sehingga keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar masih kurang
optimal. Kondisi tersebut mengakibatkan banyak peserta didik belum
memahami materi yang telah disampaikan.

Kurangnya pemahaman peserta didik tersebut berdampak pada
rendahnya hasil belajar matematika. Berdasarkan keterangan wali kelas I1V-B,
dari total 22 peserta didik yang terdiri atas 11 laki-laki dan 11 perempuan,
sebanyak 19 peserta didik memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KMM) yang ditetapkan, yaitu 72. Sementara itu, hanya 3 peserta
didik yang mencapai nilai di atas KMM. Persentase ketidaktuntasan belajar
mencapai 85,5%, sedangkan tingkat ketuntasan hanya sebesar 13,63%.

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
kelas IV-B belum memenuhi standar ketuntasan pada mata pelajaran
matematika. Tingginya angka ketidaktuntasan ini mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran yang berlangsung belum berjalan secara optimal,
sehingga diperlukan adanya perbaikan atau inovasi dalam metode

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.



Kemampuan matematika peserta didik yang masih belum mumpuni
menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya
menghambat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika yang
lebih kompleks, tetapi juga dapat menurunkan motivasi belajar dan
kepercayaan diri. Akibatnya, peserta didik cenderung menghindari mata
pelajaran matematika dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
yang melibatkan hitungan.

Perbedaan gaya belajar di antara peserta didik merupakan salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Setiap
individu memiliki cara unik dalam menyerap dan memproses informasi. Ada
yang lebih visual, dengan mudah mengingat informasi yang disajikan dalam
bentuk gambar atau diagram. Ada pula yang lebih auditori, lebih mudah
memahami konsep melalui penjelasan verbal atau diskusi. Perbedaan gaya
belajar ini, jika tidak diakomodasi dengan baik, dapat menyebabkan kesulitan
belajar bagi sebagian siswa dan berdampak pada hasil belajar peserta didik.

Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi matematika
seringkali dipengaruhi oleh faktor non-kognitif, seperti kondisi fisik dan
psikologis mereka. Kelelahan, kurang tidur, atau masalah kesehatan lainnya
dapat menghambat konsentrasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran Selain
itu, faktor psikologis seperti kecemasan atau kurangnya motivasi juga dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam memahami konsep-konsep

matematika yang abstrak. Kondisi fisik dan psikologis yang kurang optimal ini



dapat membuat peserta didik kesulitan untuk fokus dan menyerap informasi
dengan baik.

Salah satu faktor yang berkontribusi pada rendahnya pemahaman
peserta didik terhadap matematika adalah penggunaan model pembelajaran
yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan kebutuhan belajar mereka.

Model pembelajaran yang monoton, seperti ceramah atau latihan soal yang
berulang. dapat membuat peserta didik merasa bosan dan kehilangan minat.
Selain itu, jika model pembelajaran yang digunakan tidak mengakomodasi
berbagai gaya belajar peserta didik, maka akan ada sebagian peserta didik yang
kesulitan dalam memahami materi. Akibatnya, pembelajaran matematika
menjadi kurang efektif dan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal.
Selain itu, salah satu model pembelajaran yang dapat membantu

peserta didik menghadapi tantangan pembelajaran adalah model Problem
Solving. Model ini berfokus pada proses pencarian solusi secara sistematis dan
logis. Peserta didik diajarkan untuk mengenali masalah, menentukan strategi,
serta mengelola informasi yang relevan untuk menemukan solusi. Penerapan
model Problem Solving dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya melalui: a.
mengembangkan kemampuan menganalisis masalah dan mengidentifikasi
informasi penting dalam soal, b. meningkatkan kemampuan menerapkan
konsep bangun datar secara tepat, c. meningkatkan kemampuan memilih
strategi yang sesuai berdasarkan jenis soal, dan meningkatkan kemampuan

menginterpretasikan hasil pembelajaran.



Penelitian ini berfokus pada penerapan model Problem Solving
sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan materi Bangun datar.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengangkat
penelitian yang berjudul: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Pada Materi Bangun Datar Melalui Model Problem Solving di Kelas IV-B

SDN 7 Panarung”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat

diindentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Rendahnya kemampuan peserta didik kelas 1VB dalam melakukan
pemecahan masalah matematika, khususnya pada materi bangun datar.

2. Adanya keterbatasan peserta didik dalam memahami konsep-konsep dasar
yang menjadi fonadasi materi bangun datar.

3. Peserta didik kurang fokus Ketika pembelajaran berlangsung dan banyak
mengobrol dengan teman.

4. Rendahnya hasil belajar matematika dilihat dari persentase ketidaktuntasan
mencapai 85,5% dari 22 peserta didik yang jika dijabarkan dalam bilangan
decimal sebanyak 19 peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM
dan hanya 3 peserta didik yang berhasil mendapatkan nilai diatas KKM
dengan jumlah peserta didik 22 orang.

5. Penggunaan model pembelajaran belum bervariasi sehingga hasil belajar

peserta didik masih di bawah KKM.



C. Batasan Masalah

Untuk menghindari perluasan masalah, maka peneliti memberikan
batasan masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas IV-B SDN 7 Panarung.
2. Aktivitas belajar matematika peserta didik kelas 1VV-B SDN 7 Panarung.
3. Hasil belajar matematika peserta didik kelas 1'V-B SDN 7 Panarung.
4. Materi pokok pembelajaran matematika dibatasi pada bangun datar.

5. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model Problem Solving.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan
masalah, yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan diteliti
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika
dengan menggunkan model pembelajaran Problem solving peserta didik
kelas IV-B SDN 7 Panarung?

2. Apakah ada peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Problem solving peserta didik kelas 1V-B SDN 7

Panarung?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem Solving peserta didik di kelas
IV-B di SDN 7 Panarung.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Problem solving peserta didik di kelas

IV-B SDN 7 Panarung.

F. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian tentu memiliki manfaat dalam ruang lingkup

Pendidikan, yaitu sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan
dasar yang berguna dalam penelitiannya.
b) Bagi dunia Pendidikan, penelitian ini dapat menjadi acuan teoritis
tentang penerapan model pembelajaran Problem solving.
2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai dasar untuk membuat kebijakan memperbaiki program

pembelajaran agar lebih baik untuk meningkatkan hasil belajar peserta



didik. Sebagai acuan dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas

pembelajaran di kelas dalam pembelajaran matematika.

. Bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran
di kelas.

. Bagi Peserta didik

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam materi bangun

datar di pembelajaran matematika.



